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Abstrak 

 

The study aims to improve students' ability to analyze religious values and intrinsic 

elements in a collection of short stories written by grade IX students, using the theory of 

religious values according to Rodney Stark and Charles Y. Glock, and to downstream the 

results of the analysis into an assessment instrument in the form of Quizizz. Religiosity 

or religious attitudes in literary works can appear in every element of the literary work. 

In prose literary works, religiosity can be seen from the depiction of the setting (time, 

place, objects), plot, story theme, and of course characterization. The research method 

used is descriptive qualitative. Data in the form of narrative quotes, dialogues and 

religious values contained in the collection of short stories written by grade IX students. 

Based on the theory of Rodney Stark and Charles Y. Glock, five types of religious values 

were found in the collection of short stories written by students. The results of this study 

indicate that the collection of short story writing of grade IX students found religious 

belief (belief) with a total of 5 data, religious practice (carrying out obligations) with a 

total of 25 data, religious feeling (appreciation) with a total of 8 data, religious knowledge 

(knowledge) with a total of 9 data, and religious effect (behavior) with a total of 10 data. 

This quiz is expected to improve students' understanding of the contents of short stories 

that include religious values and students' understanding of intrinsic elements in short 

stories. 
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Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis nilai 

religiusitas dan unsur intrinsik dalam Kumpulan cerita pendek yang ditulis oleh siswa 
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kelas IX, menggunakan teori nilai religiusitas menurut Rodney Stark dan Charles Y. 

Glock, serta menghilirisasi hasil analisis tersebut kedalam instrument penilaian berbentuk 

Quizizz. Religiusitas atau sikap beragama dalam karya sastra dapat muncul di tiap elemen 

dari karya sastra tersebut. Dalam karya sastra prosa, religiusitas bisa dilihat dari 

penggambaran latar (waktu, tempat, benda-benda), alur, tema cerita, dan tentu saja 

penokohan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data berupa 

kutipan naratif, doalog dan nilai religiusitas yang terkandung dalam Kumpulan menulis 

cerita pendek siswa kelas IX. Berdasarkan teori Rodney Stark dan Charles Y. Glock 

ditemukan lima jenis nilai religiusitas dalam Kumpulan menulis cerita pendek siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kumpulan menulis cerita pendek siswa kelas IX 

ditemukan religious belief (keyakinan) dengan jumlah data sebanyak 5, religious practice 

(menjalankan kewajiban) dengan jumlah data sebanyak 25, religious feeling 

(penghayatan) dengan jumlah data sebanyak 8, religious knowledge (pengetahuan) 

dengan jumlah data sebanyak 9, dan religious effect (perilaku) dengan jumlah data 

sebanyak 10. Quizizz ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi 

dari cerpen yang termasuk ke nilai religius dan pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik 

dalam cerita pendek. 

Kata kunci: cerpen, nilai religiusitas, Quizizz      

 

 

PENDAHULUAN 

 

  Karya sastra merupakan gambaran imajinasi yang diungkapkan dengan bahasa 

yang indah, mampu menghibur para pembaca dan sekaligus menyampaikan pesan-pesan 

religi yang dapat digunakan untuk membangun karakter yang lebih mulia (Arifin, 2012). 

Manusia menggunakan karya sastra sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasan, 

pengalaman, pemikiran dan sebagainya, sehingga dapat disimpulkan karya sastra sangat 

bermanfaat bagi manusia dan pembacanya. Karya sastra yang baik menurut Bahtiar 

(2011) ialah karya sastra dapat memberikan informasi tentang berbagai kehidupan 

masyarakat termasuk kehidupan yang berhubungan dengan religiusitasnya. Religiusitas 

atau sikap beragama dalam dapat muncul di tiap elemen dari karya sastra tersebut 

(Oktaviani & Chan, 2023).  

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

berbasis teks. Secara garis besar jenis teks yang diajarkan dibedakan menjadi enam, yaitu 

teks deskripsi, teks eksposisi, teks eksplanasi, teks persuasi, teks argumentasi, dan teks 

narasi. Teks-teks tersebut memiliki struktur dan kaidah kebahasaan yang berbeda-beda. 

Salah satu teks yang diajarkan di Mts adalah teks cerita pendek. Teks cerita pendek ini 

tergolong ke dalam teks narasi. Cerita pendek adalah cerita yang menurut fisiknya 

berbentuk pendek. Pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca 

sekitar sepuluh menit atau setengah jam dengan jumlah katanya sekitar 500- 10.000 kata. 
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Menganalisis sebuah karya sastra memerlukan teori khusus pengkajian, salah 

satunya adalah kajian struktural. Kajian struktural merupakan salah satu kajian yang 

menitikberatkan pada pengkajian unsur-unsur pembangun karya sastra itu sendiri 

(Febriyanto & Suryani, 2021). Dengan kata lain, melalui analisis struktural berarti sebuah 

cerpen akan dianalisis dengan menunjukkan hubungan-hubungan antar unsurnya. 

Pemilihan bentuk cerpen sebagai objek proposal penelitian skripsi tentu didasarkan pada 

beberapa alasan, diantaranya cerpen merupakan satu diantara mata pelajaran fiksi. Pada 

masa ini, siswa mulai dapat mengembangkan imajinasi ke masa lalu dan masa depan.  

Masalah yang muncul adalah banyak siswa dalam menulis cerita tanpa 

menyertakan nilai religius yang penting dalam kehidupan, meskipun sebenarnya memiliki 

pandangan agama yang kuat. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara apa yang 

diajarkan dalam pendidikan agama dan bagaimana nilai-nilai tersebut diaplikasikan 

dalam karya sastra. Melihat hal tersebut, dipilihlah salah satu teks beragam bahasa baku 

dengan menyesuaikan materi pengajaran, menulis cerita pendek. Hal tersebut yang 

menjadikan peneliti tertarik mengkaji unsur intrinsik dan nilai religiusitas dalam 

kumpulan cerita pendek siswa kelas IX serta pemanfaatannya sebagai instrumen penilaian 

pembelajaran berbasis digital menggunakan Quizizz. Menulis cerita pendek ditingkat 

MTs diajarkan pada siswa kelas IX semester satu. Cerpen secara garis besar memiliki 

beberapa kekhususan yang cukup menguntungkan pembaca, terutama dari segi alur cerita 

dan panjang cerita yang dituntaskan dalam sekali duduk (Attas et al., 2021).  

Fokus penelitian ini adalah untuk menggali sejauh mana nilai-nilai religius 

tercermin dalam tulisan-tulisan siswa, serta cerita pendek yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan sebagai instrumen untuk penilaian pembelajaran berbasis digital 

menggunakan Quizizz. Quizizz merupakan salah satu inovasi media dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran. quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game yang membawa 

aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan menjadikan pembelajaran dalam kelas lebih 

menyenangkan dan lebih interaktif (Citra & Rosy, 2020).  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menganalisis nilai religiusitas dan unsur 

intrinsik dalam kumpulan cerita pendek siswa kelas IX adalah kualititatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis dengan tidak 

menggunakan perhitungan statistik sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata 

bukan berbentuk angka (Ningrum et al., 2023). Metode deskriptif dapat diuraikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Pendekatan 

analisis deskriptif sendiri digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, 

simak, dan catat untuk mendapatkan data-data yang akurat. Tujuannya untuk 

memperoleh data. Adapun instrumen penelitian pada penelitian ini yakni kartu data. 

Kartu data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan elemen religiusitas dan unsur 

intrinsik dalam kumpulan menulis cerita pendek siswa.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Nilai Religiusitas 

a. Religious Belief (Keyakinan) 

Religious belief (dimensi keyakinan), yaitu tingkat sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, contohnya kepercayaan akan 

adanya Tuhan, malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. Dalam Agama Islam 

dimensi keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman. Rukun Iman tersebut yaitu 

terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada Kitab 

Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada Hari Kiamat, dan iman kepada 

Takdir Allah. 

(Data RB1) setiap saya liburan di rumah selalu bermain bersama teman-

teman saya, ya saya selalu bermain setiap harinya saya dan teman-teman pergi 

keluar untuk sholat berjamaah di masjid. 

Elemen religious belief berisi kepercayaan, di mana seorang religius 

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu. Dimensi keyakinan berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Anjing yang galak 

mengandung nilai religius yang tergambar merupakan religius Islami. Dalam 

cerpen ini, ada penggambaran tentang keyakinan terhadap kewajiban agama, 

seperti beribadah salat berjamaah di masjid. Ini menunjukkan bahwa si penulis 

dan teman-temannya meyakini bahwa sholat berjamaah merupakan kewajiban 

agama, terutama bagi kaum laki-laki. Hal ini selaras dengan pendapat (Djollong 

et al., 2019) yang menyatakan salat yang dilakukan secara intensif akan sangat 

berguna untuk menumbuhkan perbuatan-perbuatan yang baik dan menghindarkan 

diri dari perbuatan-perbuatan yang tercela. Mereka merasa menjalankan 

kewajiban agama adalah hal penting, sehingga tetap melaksanakan ibadah 

meskipun sedang sibuk bermain atau menggunakan handphone.  

(Data RB2) Masya Allah karena pantai tersebut sangat-sangat indah dan 

kita sama-sama baru pertama kali, karena di kota kami Cirebon, tidak ada pantai 

seperti itu.  

Elemen religious belief berisi kepercayaan, di mana seorang religius 

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu. Dimensi keyakinan berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Satu Hari di Jogja 

mengandung nilai religius yang tergambar merupakan religius Islami. Kutipan 

tersebut menggambarkan keindahan alam pantai di parangtritis di pagi hari dengan 
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cuaca yang cerah. Ketika penulis mengucapkan “Masya Allah,” itu menunjukkan 

rasa takjub sekaligus kesadaran akan kebesaran ciptaan Allah SWT. Hal ini selaras 

dengan pendapat (Busra & Roza, 2024) yang menerangkan pentingnya mengakui 

dan memahami keesaan Allah, serta mengabdikan diri sepenuhnya kepadaNya 

dalam segala aspek kehidupan. Ungkapan tersebut tidak hanya menandakan 

kekaguman terhadap keindahan pantai, tetapi juga mencerminkan keyakinan 

bahwa alam adalah hasil dari kehendak dan kekuasaan Allah SWT. Dalam 

pandangan keagamaan, alam memang sering dipahami sebagai salah satu bentuk 

nyata dari kebesarannya, dan keindahan seperti yang terlihat di pantai itu menjadi 

salah satu buktinya. 

(Data RB3) mereka pun baru ingat bahwa mereka belum membaca do’a naik 

kendaraan. 

Dimensi kepercayaan ini berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan-

Nya. Dalam cerpen Pesepeda yang Mendapat Sial Karena Lupa Baca Do’a nilai 

religius yang tergambar merupakan religius islami. Kutipan tersebut 

menggambarkan mereka menyadari belum membaca doa naik kendaraan. Ini 

menunjukkan bahwa mereka percaya doa memiliki perlindungan bagi mereka 

dalam perjalanan. Mereka meyakini bahwa Allah SWT memberikan perlindungan 

melalui doa. Hal ini selaras dengan pendapat (Lestari et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa setiap agama memiliki aturan dan tata cara yan berbeda-beda 

namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menyembah serta memohon 

perlindungan kepada Tuhan, dan salah satu cara untuk menyembah serta 

memohon perlindungan yaitu melalui doa. Setelah kejadian-kejadian yang hampir 

membahayakan mereka, ingatan mereka untuk berdoa menunjukkan bahwa 

mereka percaya doa bisa memberikan perlindungan selama perjalanan. 

(Data RB4) Allena pun bilang kepada Gus Aidan “jika aku meninggal tolong 

makamkan aku di masjid yang luas nya 1 hektar dan di kelilingi pohon agar 

hisab ku lebih ringan” lalu Allena pun menghembuskan nafas terakhirnya. 

Dimensi keyakinan berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. 

Dalam cerpen Aku Janji Kepadamu Sayang menunjukkan nilai religius yang 

tergambar merupakan religius islami. Kutipan ini menunjukkan bahwa Allena 

benar-benar percaya pada kehidupan setelah meninggal. Ia yakin bahwa setelah 

meninggal, semua amal baik dan buruk akan dihitung oleh Allah (hisab). Hamba 

Allah akan mengetahui amal-amalnya ketika ia diberi catatan amalnya dan 

membacanya, Allah swt telah menceritakan bahwa setiap diri manusia ada dua 

malaikat yang menulis amal baik dan buruk, ketika ia mati. Hisab merupakan 

perhitungan amal perbuatan yang dilakukan selama hidup sebagaimana diajarkan 

dalam Islam. Keinginannya untuk dimakamkan di masjid dan dikelilingi pohon 

bukan hanya karena ingin nyaman, tapi karena ia percaya bahwa tempat ini bisa 

membantu meringankan proses hisab atau perhitungan amalnya. Oleh karena itu, 
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ia ingin meninggal dalam keadaan yang baik menurut ajaran Islam, sebagai tanda 

keimanannya kepada Allah.  

b. Religious Practice (Menjalankan Kewajiban) 

Religious Practice (dimensi menjalankan kewajiban), yaitu tingkat sejauh 

mana seseorang melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya, 

contohnya beribadah, melaksanakan doa serta pengharapan. Dimensi ini memiliki 

tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual 

agamanya seperti melaksanakan ibadah shalat wajib dan sunah, berpuasa wajib 

dan sunah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, berinfak, shodakoh 

dan lain sebagainya. 

(Data RP1) saya pun berangkat dengan teman saya yang bernama Alpin 

singkat saja kami pun telah sampai di masjid lalu kami pun mengambil air wudhu. 

Dalam cerpen ini, ada penggambaran tentang menjalankan kewajiban 

seperti mengambil air wudhu. Dimensi menjalankan kewajiban berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Anjing yang Galak 

mengandung nilai religius yang tergambar merupakan religius Islami. Sebelum 

melaksanakan salat Magrib berjamaah, penulis dan teman-temannya terlebih 

dahulu berwudhu, yang menandakan bahwa mereka memahami dan mengikuti 

aturan ibadah dengan baik. Wudu merupakan syarat penting yang harus dilakukan 

sebelum salat sebagai bentuk penyucian diri. Tindakan mereka ini mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya menjalankan ibadah sesuai tuntunan agama. 

(Data RP2) kami pun sholat magrib dan kami pun selesai sholat langsung 

pulang kerumah masing-masing, dan saya pun makan, setelah makan saya 

bermain handphone di jam 18:47 lalu setelah main handphone saya pun 

mengajak teman saya untuk sholat isya berjamaah. 

            Dimensi menjalankan kewajiban berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Anjing yang Galak tergambar dengan jelas 

yakni sholat berjamaah. Penulis dan teman-temannya secara rutin pergi ke masjid 

untuk melaksanakan salat Magrib dan Isya bersama, hal ini mencerminkan bahwa 

mereka tidak hanya meyakini ajaran agama, tapi juga benar-benar 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meski sedang sibuk bermain 

handphone atau game, mereka tetap meluangkan waktu untuk menunaikan sholat, 

menunjukkan bahwa ibadah tetap menjadi prioritas utama. Salat berjamaah bukan 

sekadar kewajiban yang harus dipenuhi, tapi juga menjadi cerminan seberapa kuat 

keimanan seseorang, terlihat dari kesungguhan mereka dalam menjalankan ibadah 

bersama teman-teman. Hal ini selaras dengan pendapat (Edowai, 2018) yang 

menyatakan bahwa tujuan orang percaya beribadah adalah mendengarkan 

firmanNya, memuji, dan menyembah Allah karena Allah layak meneriman pujian, 

penghormatan, penghargaan dari umat-Nya. 
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(Data RP3) saya dan teman-teman saya abis pada makan bersama lalu 

saya dan teman-teman yang lain abis pada makan siang lalu sholat berjamaah 

pada jam 1 siang sampai jam setengah 2. 

Dimensi menjalankan kewajiban berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Jalan-Jalan ke Bali menggambarkan sholat 

berjamaah merupakan bagian dari kewajiban agama yang dijalankan dengan 

penuh kesadaran. Salah satu contohnya adalah pelaksanaan salat Zuhur secara 

berjamaah, yang menunjukkan kesungguhan dalam menjalankan ibadah, bahkan 

saat suasana liburan yang biasanya membuat seseorang lebih santai. Dalam Islam, 

salat berjemaah memiliki keutamaan yang besar yaitu pahala yang mengikuti 

sholat berjamaah 27 derajat lebih tinggi dibanding salat sendirian. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Putra, 2021) yang menyatakan ibadah merupakan suatu cara 

umat manusia untuk bertemu dengan Allah, maka pertemuan tersebut dapat 

dilakukan baik secara sendiri maupun dalam kelompok. 

(Data RP4) abis pada sholat saya dan teman-teman lalu gak lupa ngaji 

dan deres bersama dan abis pada deres saya dan teman saya lalu main Hp kita 

mabar ML bersama. 

Dimensi menjalankan kewajiban berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Tuhan-Nya. Dalam cerpen Jalan-Jalan ke Bali mengandung nilai religius 

yang tergambar merupakan religius islami. Setelah menunaikan salat, penulis tidak 

langsung beralih ke hiburan atau aktivitas santai lainnya. Sebaliknya, ia memilih 

untuk melanjutkan dengan mengaji dan deres bersama teman-temannya. Hal ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ahmad et al., (2024) yang 

menyatakan kegiatan mengaji sudah berkembang sejak pertama kali islam masuk 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa keagamaannya tidak berhenti pada 

pelaksanaan ibadah wajib saja, tetapi juga untuk mendalami isi Al-Qur’an, sebagai 

sumber utama ajaran Islam.  

c. Religious Feeling (Penghayatan) 

Religious feeling (dimensi penghayatan), yaitu perasaan-perasaan atau 

pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan oleh seseorang, 

contohnya dengan merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, atau 

merasa diselamatkan oleh Tuhan. Contoh lainnya seperti merasa dekat dengan 

Tuhan, merasa takut ketika peserta didik melakukan sebuah dosa atau kesalahan, 

merasa diselamatkan oleh Tuhan dan lain sebagainya. 

(Data RF1) selesai sholat langsung pulang kembali ke rumah masing-

masing, dan saya lapar saya pun mengambil nasi dan ikan di dapur dan 

memakannya. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Anjing yang Galak ini, 

terdapat gambaran yang jelas mengenai pengalaman hidup, yakni perasaan "saya 

lapar." Perasaan tersebut dapat dipahami sebagai suatu bentuk penghayatan 

terhadap kehidupan serta nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Valiza & Munte (2023) yang menjelaskan setiap manusia 

merasakan nikmat dan rahmat yang telah Allah berikan, dengan memahami 

pemaknaan dari rahmat dan nikmat Allah maka wajib bagi setiap manusia 

mensyukuri dan mengucapkan pujuan kepada Allah sebagai bentuk rasa syukur. 

Meskipun perasaan ini terkesan biasa saja setelah menikmati makan nasi dengan 

lauk ikan, penulis merasakan kenyang dan kenyamanan yang dapat dianggap 

sebagai ungkapan rasa syukur atas berkat yang diberi oleh Allah SWT.  

(Data RF2) lalu aku dan ocha melihat pantai dengan kagum “Masya 

Allah” karena pantai tersebut sangat-sangat indah dan kita sama-sama baru 

pertama kali, karena di kota kami Cirebon, tidak ada pantai seperti itu. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Satu Hari di Jogja 

menggambarkan kekaguman dan menyebut “Masya Allah” saat melihat 

keindahan alam yaitu pantai yang sangat indah di kota Yogyakarta. Perasaan 

kagum dan takjub terhadap keindahan alam yang dihubungkan dengan Allah SWT 

mencerminkan penghayatan keagamaan seseorang. Ketika melihat pemandangan 

yang luar biasa indah. Hal ini selaras dengan pendapat Nasution & Wahyudin, 

(2020) yang menyatakan ungkapan itu sesuai dengan penempatannya yaitu 

diucapkan saat melihat sesuatu yang indah atau rasa kagum akan ciptaan dan sadar 

akan kuasa Allah SWT.  

(Data RF3) dokter juga bilang jika waktu Allena tidak lama lagi cuma 

sampai jam 3 saja ketika mengetahui itu Gus Aidan pun langsung menemui Allena 

dan Gus Aidan pun menangis sejadi-jadinya. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Aku Janji Kepadamu 

Sayang menunjukkan bahwa Gus Aidan mempunyai perasaan ikhlas dan pasrah 

terhadap penyakit Allena dan ajalnya yang sudah dekat. Tangisan dan kesedihan 

Gus Aidan menunjukkan ketulisan dan cinta yang mendalam, yang dirangkai 

dalam bentuk keimanan, karena dia rela menjalani hidup sendiri sebagai bentuk 

kesetiaan dan kenangan pada Allena. Tangisannya bukan sekadar karena cinta 

manusiawi, tetapi juga karena ia menyadari bahwa cinta yang suci ini adalah ujian 

dari Allah SWT, dan berusaha menghadapinya dengan sabar dan ikhlas. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hafiz & Nurfadillah (2023) yang menyatakan sabar 

diartikan sebagai tindakan menahan diri dari hal-hal yang dilakukan, tidak 

mengeluh/tabah pada saat kesulitan atau sedang dalam musibah. 

(Data RF4) aku dan teman-temanku berencana pulang bersama sambil 

memandangi sunset sepulang pesantren, sungguh pemandangan yang sangat 

indah, membuat sore hariku terasa hangat. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Sore Hari di Bulan 

Ramadhan menggambarkan pengalaman penulis saat merasakan hubungan yang 

erat dengan Allah SWT. Hati mereka tersentuh oleh keindahan alam yang mereka 

lihat. Hal ini lebih berkaitan dengan perasaan atau penghayatan yang mendalam 

terhadap hal-hal yang bersifat religius, yang dapat menumbuhkan rasa syukur, 
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kedamaian, atau merasakan kehadiran Allah SWT. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mairizal & Marwah (2023) yang menyatakan syukur adalah mengakui 

nikmat Allah dan iman.  

d. Religious Knowledge (Pengetahuan) 

Religious Knowledge (dimensi pengetahuan), yaitu seberapa jauh 

mengetahui tentang ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci maupun 

lainnya, contohnya mengetahui apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang 

oleh Tuhan berdasarkan kitab suci yang dimiliki oleh penganut agama tersebut. 

(Data RK1) seperti biasa karena kaum laki-laki wajib sholat fardhu harus 

berjamaah. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Anjing yang Galak ada 

penggambaran yang jelas mengenai pengetahuan yaitu “kaum laki-laki wajib 

sholat fardhu harus berjamaah”. Pemahaman ini menunjukkan bahwa penulis dan 

teman-temannya memiliki pengetahuan agama, khususnya mengenai kewajiban 

sholat berjamaah bagi laki-laki. Hal ini selaras dengan pendapat Darussalam, 

(2016) yang menyatakan bahwa shalat berjamaah wajib dilakukan oleh laki-laki 

yang sudah balig merupakan perintah dari Rasulullah, bukan saja kepada orang 

yang normal saja, bahkan kepada orang yang buta sekalipun.  

(Data RK2) di tengah perjalanan menuju warung seblak, Putra, Alpin dan 

teman-teman yang lain melihat anjing yang sedang menghadang kami, dan Alpin 

orangnya suka jail, Alpin pun meledek anjing itu. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Anjing yang Galak 

menunjukkan ada penggambaran mengenai pengetahuan agama terkait makhluk 

hidup yaitu “Alpin pun meledek anjing itu”. Ketika anjing mengejar mereka 

karena meledek, Alpin dalam cerpen ini memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

seharusnya memperlakukan makhluk hidup dengan penuh hormat sesuai dengan 

ajaran agama, yang menekankan perlakuan baik terhadap semua ciptaan Allah 

SWT. Hal ini selaras dengan pendapat Hidayat & Rifai (2018) yang menyatakan 

manusia telah diciptakan Tuhan berbeda dengan makhluk lainnya, ia mempunyai 

etika tersendiri, yaitu etika sebagai makhluk yang paling mulia. 

(Data RK3) selesai pada sholat bersama kita gak lupa ngaji dan hapalan 

bersama dan abis pada ngaji dan hapalan lalu keluar main ke pantai. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Jalan-Jalan ke Bali 

menunjukkan waktu yang mereka habiskan untuk sholat, menghafal, dan mengaji 

bersama-sama menunjukkan adanya pengetahuan agama yang cukup dalam diri 

penulis dan teman-temannya. Bahkan, Kegiatan ini akan semakin 

menggambarkan pemahaman keagamaan jika diteruskan dengan belajar 

mengenai ajaran agama seperti, tadarus, tafsir, atau mempelajari hukum-hukum 

agama. Menghafal ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya mencerminkan upaya untuk 

memperdalam ilmu agama, tetapi juga memerlukan niat, pemahaman, dan 

konsistensi yang kuat. Tidak semua orang memiliki tekad untuk menghafal Al-
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Qur'an, namun penulis dan teman-temannya menunjukkan keinginan yang besar 

untuk menghafalnya. Hal ini selaras dengan pendapat menurut Anwar & Hafiyana 

(2018) yang menyatakan Al-Quran senantiasa mudah dipelajari, tidak susah dan 

berat dengan syarat ada kemauan dan kesungguhan dalam mempelajarinya. 

Kegiatan ini bukan sekadar mengenal bacaan Al-Qur'an, tetapi juga 

menjadikannya bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. 

Mengaji sendiri adalah bentuk ibadah yang mendatangkan pahala bagi setiap 

huruf yang dibaca, sementara menghafal menunjukkan keseriusan mereka dalam 

mendalami Al-Qur'an.  

(Data RK4) jam 4 subuh saya dan teman-teman yang lain lalu solat subuh 

bersama dan abis sholat subuh bersama ngaji dan deras. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Jalan-Jalan ke Bali 

menunjukkan bahwa setelah menunaikan kewajiban salat Subuh berjamaah, 

penulis bersama teman-temannya duduk berdekatan, lalu membuka mushaf 

masing-masing untuk mulai mengaji dan deres bersama-sama. Suasana saat itu 

dipenuhi oleh lantunan ayat-ayat suci yang mengalun perlahan, menciptakan 

ketenangan yang dalam. Hal ini selaras dengan pendapat menurut Azhar et al., 

(2021) yang menyatakan manfaat nyata dekat kepada Allah, seseorang akan 

memperoleh ketenangan hidup, kebahagiaan, dan keselamatan di dunia dan 

akhirat. 

e. Religious Effect (Perilaku) 

Religious effect (dimensi perilaku), yaitu dimensi yang menunjukkan 

sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agama di dalam kehidupan 

sosial, contohnya meliputi perilaku suka menolong, memaafkan, menjaga 

amanah, toleransi, dan lain sebagainya. Contoh lainnya seperti mengunjungi 

tetangganya yang sakit, menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan harta 

dan sebagainya.  

(Data RE1) Alpin pun langsung berbalik badan arah kebelakang alpin 

berkata “tenang anjingnya baik gak ngejar” dan putra pun melihat anjingnya 

bertambah 2 dan menjadi 3 dan anjing pun tidak segan-segan mengejar kami dan 

alpin berkata “aduh saya menyesal meledek anjing itu”. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Anjing yang Galak 

tergambar sebuah perilaku yang mencerminkan upaya menjaga hubungan baik 

dengan makhluk hidup, khususnya hewan seperti anjing. Sikap hati-hati terhadap 

hewan juga bisa dilihat sebagai ajaran agama yang menekankan pentingnya 

berbuat baik kepada semua ciptaan Allah SWT. Ketika Alpin meledek anjing dan 

kemudian dikejar, ia merasa menyesal atas tindakannya. Penyesalan ini 

menunjukkan adanya kesadaran diri dan nilai keagamaan yang mengajarkan 

pentingnya introspeksi saat melakukan kesalahan, serta keinginan untuk 

memperbaiki diri. Hal ini selaras dengan pendapat Sari et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa penyesalan adalah suatu perasaan di mana seorang merasa 
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bersalah karena telah melakukan kesalahan yang pernah ia perbuat dalam 

hidupnya dan penyesalan selalu datang belakangan.  

(Data RE2) namun ternyata Allena sudah dijodohkan oleh pade nya di 

kampung, lalu Allena di telfon oleh orang rumah katanya harus pulang ke 

kampung karna Allena mau dijodohkan. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Aku Janji Kepadamu 

Sayang menunjukkan bahwa Allena mengikuti keputusan keluarga, yang 

mencerminkan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai agama tentang taat kepada 

orang tua atau wali. Dalam kalimat ini, tergambar jelas bagaimana agama 

memengaruhi perilaku dan keputusan dalam kehidupan tokoh Allena. Ketika ia 

telah dijodohkan, ia tidak menolak atau membantah dengan keras, melainkan 

justru menuruti perintah keluarga untuk pulang. Tindakan ini menggambarkan 

bagaimana nilai-nilai keagamaan dan religius tetap memiliki peran penting dalam 

kehidupan pribadi dan keluarga Allena. Allena tidak langsung menolak 

perjodohan tersebut, meskipun dalam hatinya ada rasa ketertarikan kepada Gus 

Aidan, ia mengutamakan kepatuhan kepada orang tua dan keluarga, sebuah sikap 

yang mencerminkan penanaman nilai agama yang kuat. Hal ini selaras dengan 

pendapat Andani et al., (2024) yang menyatakan berbakti kepada orang tua 

merupakan kewajiban ibadah dari Allah SWT bagi hamba-Nya. Jadi, berbakti 

kepada orang tua bukan merupakan balasan anak kepada keduanya karena telah 

melahirkan, merawat dan mendidik. Dalam Islam, menghormati orang tua dan 

menaati wali merupakan perintah yang memiliki kedudukan yang sangat penting. 

Melalui kutipan ini, terlihat bahwa religiusitas dalam religious effect tidak hanya 

muncul dalam bentuk ibadah saja, tetapi juga dalam sikap hidup sehari-hari seperti 

taat kepada orang tua, menghormati keputusan wali, dan mengambil keputusan 

dengan cara yang santun serta berlandaskan nilai-nilai agama.  

(Data RE3) Allena pun menghembuskan nafas terakhirnya pada pukul 

13.50 setelah itu Gus Aidan pun menepati janjinya kepada Allena dan dia tidak 

akan menikah lagi sampai kapanpun. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Aku Janji Kepadamu 

Sayang menunjukkan bahwa Gus Aidan berpegang teguh pada janjinya, 

menunjukkan akhlak terpuji dan kesetiaan dari nilai-nilai religius yakni 

memegang janji sebagai bentuk ketaatan kepada Allah. Kalimat ini mencerminkan 

bagaimana nilai-nilai agama yang diyakini oleh Gus Aidan membentuk sikap dan 

keputusan hidupnya setelah Allena wafat. Keputusannya untuk menepati janji 

kepada istrinya dan memilih untuk tidak menikah lagi selamanya bukan sekadar 

keputusan yang mudah, melainkan tindakan yang dilandasi oleh nilai-nilai 

kesetiaan, tanggung jawab terhadap amanah, dan kejujuran dalam menepati janji, 

yang merupakan ajaran penting dalam Islam. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Maleha (2016) menyatakan menepati janji atau amanah dalam Islam merupakan 

sifat dan sikap utama yang harus dimiliki kaum muslim. Sikap Gus Aidan ini 
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bukan karena putus asa, tetapi karena komitmennya terhadap janji dan cinta yang 

berlandaskan pada nilai-nilai religius. 

(Data RE4) namun, saat kami sudah sampai ternyata tempat itu penuh 

dengan antrian. Mau tak mau mereka harus sabar mengantri. 

Dalam kutipan cerita pendek di atas yang berjudul Sore Hari di Bulan 

Ramadhan menunjukkan bahwa meskipun antrean panjang dan kondisi mungkin 

tidak nyaman, para murid tetap memilih untuk bersabar dan menahan diri, karena 

mereka menyadari bahwa proses berwudu adalah bagian penting dari ibadah yang 

harus dilaksanakan dengan baik sebelum melaksanakan salat berjemaah. Hal ini 

mencerminkan bahwa ajaran agama telah membentuk karakter mereka, terutama 

dalam hal kesabaran dan pengendalian diri. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rachman & Nadiyati (2018) yang menyatakan bahwa sabar menurut terminologi 

adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian. Sikap 

seperti kesabaran tidak muncul begitu saja. Dalam hal ini, perilaku mengantre 

dengan sabar bukan hanya sekadar sikap biasa, melainkan hasil dari penanaman 

ajaran agama yang mengajarkan pentingnya sikap tertib, sabar, dan menghormati 

orang lain. 

 

2. Pemanfaatannya sebagai modul ajar di SMA kelas X 

Dengan semakin berkembangnya teknologi, penggunaan alat penilaian berbasis 

digital kini menjadi pilihan yang banyak dipertimbangkan dalam dunia pendidikan. 

Salah satu platform yang populer digunakan untuk tujuan ini adalah Quizizz, yang 

memudahkan pendidik dalam melakukan evaluasi secara interaktif dan efisien. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah kedua dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pemanfaatan proses evaluasi pembelajaran sebagai instrumen penilaian 

berbasis digital dengan menggunakan Quizizz. 

1) Religious Belief (Keyakinan) 

 
 

http://doi.org/10.21009/AKSIS


AKSIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 9  Nomor 2, Desember  2025 
e-ISSN: 2580-9040 

e-Jurnal: http://doi.org/10.21009/AKSIS 

 

     

 

  219 

 

 

Rahayu et.al.: Representation of Religiousness ... 

 

Penggalan ini merupakan kutipan data “mereka pun baru ingat bahwa 

mereka belum membaca doa naik kendaraan” dengan kode data RB3 yang 

menyatakan religious belief (keyakinan), yang menggambarkan bagaimana 

keyakinan agama mempengaruhi tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam hal-hal kecil seperti berdoa sebelum melakukan perjalanan. 

Alasan ini dijadikan soal karena, fokus kutipan ini adalah pada tindakan yang 

terkait dengan keyakinan agama. Hal ini selaras dengan pendapat Mulyadi (2016) 

yang menyatakan agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong 

individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan 

dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta 

ketaan. Soal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa tentang elemen 

religiusitas, khususnya yang berkaitan dengan religious practice (keyakinan) atau 

amalan agama. Amalan agama ini mengacu pada kewajiban-kewajiban yang 

dilakukan oleh seseorang dalam rangka mengamalkan ajaran agamanya. Soal ini 

dirancang untuk membantu mengidentifikasi sejauh mana siswa memahami 

elemen-elemen religiusitas dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan 

dengan praktik keagamaan yang sering dilakukan dalam konteks tertentu. 

 

2). Religious Practice (Menjalankan Kewajiban) 

 
Penggalan ini merupakan kutipan data “Kami pun telah sampai di masjid 

lalu kami pun mengambil air wudhu” dengan kode data RP1 yang menyatakan 

religious Practice (Menjalankan kewajiban). Alasan ini dijadikan soal karena, 

menggambarkan rangkaian peristiwa yang dialami tokoh dalam cerita. Kalimat 

ini memperlihatkan urutan kejadian yang terjadi secara berurutan, mulai dari tiba 

di masjid hingga melakukan wudhu. Dari sini, siswa bisa diarahkan untuk 

mengenali bahwa kalimat tersebut termasuk ke dalam bagian alur cerita. Menurut 

Hartati (2017) yang menyatakan alur merupakan rangkaian peristiwa yang 
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direkam dan dijalin dengan saksama sehingga menggerakkan jalan cerita melalui 

kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian. Soal ini dibuat untuk mengukur 

apakah siswa mampu memahami dan mengenali unsur intrinsik dalam sebuah teks 

cerita, terutama dalam hal bagaimana cerita disusun berdasarkan urutan kejadian. 

Penggunaan kalimat ini juga membantu siswa mengaitkan isi cerita dengan 

pengalaman nyata atau kegiatan sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami 

untuk pembelajaran. 

 

3). Religious Feeling (Penghayatan) 

 
Penggalan ini merupakan kutipan data “Aku dan teman-temanku 

berencana pulang bersama sambil memandangi sunset sepulang pesantren, 

sungguh pemandangan yang sangat indah, membuat sore hariku terasa hangat” 

dengan kode data RF6 yang menyatakan religious Feeling (Penghayatan). Alasan 

ini dijadikan soal karena, memuat salah satu unsur penting dalam sebuah karya 

sastra, yaitu tema. Dalam cerita atau teks naratif, tema merupakan ide pokok atau 

pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Hal ini selaras dengan 

pendapat Pramidana (2020) yang menyatakan tema merupakan gagasan utama 

yang menjalin struktur cerita, persoalan, peristiwa-peristiwa yang dibawakan pada 

suatu cerpen. Tema bisa tersirat melalui pengalaman tokohnya, suasana yang 

digambarkan, bahkan lewat penggambaran sederhana seperti momen pulang 

pesantren sambil memandangi matahari terbenam. Dengan menjadikan kalimat 

tersebut sebagai soal, siswa tidak hanya diajak memahami isi teks secara 

keseluruhan, tapi juga dilatih untuk menangkap makna yang lebih dalam, mereka 

belajar merasakan suasana yang dibangun dalam cerita dan menarik kesimpulan 

tentang pesan utama yang ingin disampaikan. Itulah mengapa kalimat ini cocok 

digunakan sebagai bahan soal karena, selain mengandung unsur tema yang bisa 

dianalisis, juga memberi ruang bagi siswa untuk berpikir lebih kritis dan lebih 

peka terhadap makna di balik teks yang mereka baca. 
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4). Religious Knowledge (Pengetahuan) 

 

 
 

Penggalan ini merupakan kutipan data “Tak lama setelah kita sampai dan 

menetap di dalam masjid, guru yang akan mengajar kita sudah datang, dan akan 

segera melangsungkan KBM” dengan kode data RK7 yang menyatakan religious 

Knowledge (Pengetahuan). Alasan ini dijadikan soal karena, di dalamnya terdapat 

nilai religius yang bisa dikenali dan dipahami oleh siswa. Hal ini selaras dengan 

pendapat Maskur (2019) yang menyatakan religiusitas adalah aktivitas 

keberagamaan ditinjau dari sudut nilai-nilai agama Islam yang harus diterapkan 

dalam kehidupan. Dalam kutipan itu, terlihat bahwa kegiatan belajar berlangsung 

di dalam masjid yang merupakan tempat ibadah. 

 Dengan menjadikan kutipan ini sebagai soal siswa diajak untuk lebih peka 

terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. Mereka dilatih untuk melihat 

bahwa latar tempat, suasana, dan kegiatan tokohnya bisa mencerminkan nilai-nilai 

keagamaan, bukan hanya sekadar latar biasa dalam cerita, ini juga mendorong 

siswa untuk memahami bahwa teks tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga 

menyiratkan pesan-pesan baik, seperti religiusitas, moral, dan kebiasaan positif 

lainnya. Soal seperti ini sangat tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena 

tidak hanya menguji pemahaman isi teks, tetapi juga melatih siswa menangkap 

pesan kehidupan yang terkandung di dalamnya. Dengan begitu, siswa dapat 

belajar melihat cerita secara lebih utuh bukan hanya dari sisi alur atau tokoh, tetapi 

juga dari nilai-nilai yang disampaikan. 
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5). Religious Effect (Perilaku) 

  

Penggalan ini merupakan kutipan data “Abi pernah bilang jangan 

membalas perkataan dengan pukulan tapi balaslah perkataan dengan 

kesuksesanku nanti” dengan kode data RE12 yang menyatakan religious Effect 

(perilaku). Alasan ini dijadikan soal karena, di dalamnya ada tokoh yang disebut 

secara langsung, yaitu "Abi". Dalam kebiasaan masyarakat kita, "Abi" biasanya 

merupakan panggilan untuk ayah. Tokoh ini penting karena lewat ucapannya, ia 

menyampaikan nasihat yang penuh makna kepada penulis. Soal seperti ini dibuat 

agar siswa bisa belajar mengenali tokoh yang muncul dalam cerita, bukan hanya 

dari tindakan, tapi juga dari perkataan yang mengandung pesan atau nilai 

kehidupan. Dengan begitu, siswa tidak hanya memahami siapa tokohnya, tetapi 

juga bisa melihat peran dan hubungan antartokoh dalam cerita. Hal ini selaras 

dengan pendapat Milawasri (2017) yang menyatakan kehadiran tokoh-tokoh 

berperan dalam menghidupkan jalannya cerita. Sulit dibayangkan sesuatu 

peristiwa akan terjadi tanpa kehadiran tokoh-tokoh. Selain mengasah pemahaman 

terhadap tokoh, kutipan ini juga mengandung pesan moral tentang pentingnya 

membalas ucapan negatif bukan dengan kekerasan, tetapi dengan pembuktian 

lewat prestasi. Jadi, soal ini tidak hanya melatih siswa memahami isi teks, tapi 

juga mengajak mereka menangkap pesan positif yang terkandung di dalamnya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai religiusitas siswa dalam membuat cerita 

pendek, dapat disimpulkan bahwa religious belief (dimensi keyakinan) merupakan 

tingkat sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, 

contohnya kepercayaan akan adanya Tuhan, malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. 

Religious practice (dimensi menjalankan kewajiban) dimensi ini memiliki tingkatan 
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sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual agamanya seperti 

melaksanakan ibadah shalat wajib dan sunah. Religious feeling (dimensi penghayatan) 

yaitu perasaan-perasaan atau pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan 

oleh seseorang. Religious knowledge (dimensi pengetahuan), yaitu seberapa jauh 

mengetahui tentang ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci maupun 

lainnya. Religious effect (dimensi perilaku), yaitu dimensi yang menunjukkan sejauh 

mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agama di dalam kehidupan sosial. 

Representasi religi muncul dalam setiap unsur intrinsik yang juga menjadi unsur 

pembangun cerita. Saat membangun sebuah cerita, pertama kali yang dibuat adalah tema. 

Dalam kumpulan menulis Cerpen siswa kelas IX terdapat tema yang mengisahkan sikap 

religiusitas seseorang terhadap agamanya. Dari simbol-sombol keagamaan yang muncul 

dalam Kumpulan menulis cerita pendek siswa kelas IX sama-sama menggunakan simbol 

yang berhubungan dengan agama Islam. 
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